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RINGKASAN 

Penciptaan karya "kemepyar" merupakan sebuah respon terhadap makanan nusantara yang 
khas mengandung banyak rempah, salah satunya soto. Soto terbuat dari beragam bumbu dan 
rempah dari seluruh pelosok negeri, baik itu yang berwujud umbi-umbian, daun-daunan, biji-
bijian, dan lain sebagainya. Campuran dari beragam rempah nusantara tersebut menghasilkan 
cita rasa yang khas dan membuat tubuh terasa hangat dan bugar. Hal ini inilah dijadikan 
sebagai inspirasi penciptaan karya seni  yang rencana diberi judul Kemepyar.  Kemepyar 
sendiri adalah sebuah istilah yang digunakan masyarakat Jawa untuk mendeskripsikan  
keadaan yang  sangat terang benderang, jelas, hangat, semnagt, puas, dan nikmat dalam 
menikmati suatu hidangan makanan  maupun minuman yang bercita rasa segar. Karya 
kemepyar secara ide musikal berasal dari gamelan Jawa dan Macapat dhandang gula. Idiom 
musikal menggunakan karawitan Jawa, Bali, Kalimantan, dan Sumatera. Sedangkan medium 
garapan menggunakan gamelan, alat gesek, alat tiup saxophone, dan rebana. Tujuan 
penciptaan karya ini adalah sebagai salah satu bentuk respon terhadap lingkungan sosial, 
dalam hal ini adalah keberagaman bumbu/rempah yang digunakan dalam sajian soto sebagai 
representasi dari keberagaman etnis dan musik tradisional di Indonesia. Karya ini 
bermanfaat sebagai rangsangan bagi mahasiswa Komposisi Musik untuk menciptakan karya 
berasal dari fenomena kehidupan sehari-hari dalam hal ini makanan. Metode penciptaan 
dipilih untuk mewujudkan fenomena keberagaman makanan soto rempah ke bentuk wujud 
karya musik. Proses penciptaan terdiri dari rangsangan awal, pemunculan ide, eksplorasi, 
improvisasi, pembentukan, dan penyajian. Luaran yang ditargetkan berupa artikel ilmiah, 
karya seni dan KI. TKT penelitian ini berada pada level 6. 

       
Kata kunci: Penciptaan, kemepyar, keberagaman, musik tradisional, kuliner 
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PRAKATA 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas 

segala rahmatnya sehingga penelitian dengan judul Penciptaan Karya "Kemepyar" Sebagai 

Representasi Keberagaman Musik Tradisional berjalan dengan baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk sebagai salah satu respon terhadap fenomena sosial yang terjadi di ranah 

akademik, khususnya perkuliahan daring mata kuliah praktek musik tradisional.  

Pada kesempatan yang baik ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada Lembaga 

Penelitian ISI Yogyakarta atas penelitian yang diberikan. Sebagai akhir kata, semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa jurusan Etnomusikologi khususnya dan 

masyarakat umum yang ingin belajar komposisi music etnis yang berasal dari fenomena 

sosial. 

 

Yogyakarta, November 2023 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

  Fenomena keanekaragaman budaya Indonesia memiliki kekayaan budaya yang 

melimpah, termasuk di dalamnya adalah keanekaragaman kuliner. Salah satu yang khas 

Indonesia adalah soto. Jenis soto sebagai kuliner yang hampir wilayah di Indonesia memiliki 

ciri khas tersendiri seperti soto Betawi, soto Madura, soto Lamangon, soto Banjar, dan lain 

sebagainya. Kuliner ini sangat terkenal di Indonesia dan setiap daerah memiliki kekhasan 

bumbu dan rempah yang digunakan. Menariknya, kuliner soto diramu dengan berbagai 

macam bumbu dan rempah khas  dalam satu sajian. Hal inilah yang menjadi inspirasi 

penciptaan karya Kemepyar.  

  Kemepyar sendiri adalah sebuah istilah yang digunakan masyarakat Jawa untuk 

mendeskripsikan  keadaan yang  sangat terang benderang, jelas, hangat, semnagt, puas, dan 

nikmat dalam menikmati suatu hidangan makanan  maupun minuman yang bercita rasa 

segar. Karya kemepyar secara ide musikal mengambil dari komposisi gamelan Jawa  beserta 

vokal macapat dhandang gula sebagai pengingat nasehat, pengingat kepada sesama, 

walaupun suasana sedang senang tetap mengingat sang pencipta. Idiom musikal 

menggunakan karawitan Jawa, Bali, Kalimantan, dan Sumatera. Sedangkan medium garapan 

menggunakan gamelan, alat gesek, alat tiup saxophone, sampek, saluang, dan rebana. 

Instrumen-instrumen tersebut dipilih mengingat keberagaman soto dan memiliki ciri khas 

masing-masing sebagai sebuah identitas wilayah yang memang terkenal dengan kuliner 

soto. 
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B.  MASALAH PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan asumsi yang telah dikemukakan di atas, ada 

dua rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Bagaimanakah cara  membuat karya komposisi musik  yang terinspirasi  keberagaman 

bumbu/rempah yang digunakan dalam sajian soto yang kaya akan rempah.  

b. Bagaimana proses pembuatan karyanya?
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